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ABSTRAK

DEWI ROBIATUL AHDAWIYAH, Pengaruh Prinsip Transparansi dan
Profesionalisme Terhadap Kinerja Badan Amil Zakat (Studi pada Baznas
Kabupaten Pekalongan)

Kinerja merupakan suatu tingkat keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang telah ditentukan, apabila dapat
dilakukan dengan baik maka kinerja dapat berhasil. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui pengaruh Transparansi dan Profesionalisme terhadap kinerja
badan amil zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah di uji
valid serta reliabel dengan menggunakan sampel sebanyak 115 responden. Teknik
penarikan sampel menggunakan Non probability Sampling dengan Purposive
Sampling. Penelitian ini menggunakan Uji Instrumen Penelitian, Uji Asumsi
Klasik dan Uji Hipotesis dengan bantuan SPSS 24.

Hasil penelitian dari kedua variabel menunjukkan bahwa variabel
transparansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja badan amil zakat pada
Baznas Kabupaten Pekalongan, hal ini dibuktikan dengan thitung 4,744 > tiane 1,658.
Variabel profesionalisme (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja badan
amil zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan, hal ini dibuktikan dengan thitung
5,061 > twanel 1,658. Secara bersama-sama atau simultan variabel transparansi dan
profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja badan amil zakat pada
Baznas Kabupaten Pekalongan, hal ini dibuktikan dengan Fnitung 93,432 > Frapel
3,08.

Kata Kunci: Transparansi, Profesionalisme, Kinerja
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ABSTRACT

DEWI ROBIATUL AHDAWIYAH, The Influence of the Principles of
Transparency and Professionalism of the Performance of the Amil Zakat
Agency (Study at Baznas Pekalongan Regency).

Performance is a level of success of a person in completing tasks and
achieving predetermined goals, if it can be done well then performance can be
successful. This study aims to determine the effect of Transparency and
Professionalism on the performance of the amil zakat agency at Baznas
Pekalongan Regency.

This study uses a type of quantitative research. The data collection method
in this study used a questionnaire that had been tested to be valid and reliable
using a sample of 115 respondents. The sampling technique uses non-probability
sampling with purposive sampling. This study used the Research Instrument Test,
the Classical Assumption Test and the Hypothesis Test with the help of SPSS 24.

The results of the two variables show that the transparency variable (X1)
has a significant effect on the performance of the amil zakat agency at Baznas
Pekalongan Regency, this is evidenced by tcount 4,744 > ttable 1.658. The
professionalism variable (X2) has a significant effect on the performance of the
amil zakat agency at Baznas Pekalongan Regency, this is evidenced by tcount
5.061 > ttable 1.658. Simultaneously the variables of transparency and
professionalism have a significant effect on the performance of the amil zakat
agency at Baznas Pekalongan Regency, this is evidenced by Fcount 93,432 >
Ftable 3.08.

Keywords: Transparency, Professionalism, Performance
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TRANSLITERASI

Pengertian Trnasliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembukuan

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun dengan
prinsip sebagai berikut :
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar  satu fenom satu
lambang”.

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab — Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi
Arab - Latin ini meliputi :
1. Konsonan
2. Vokal (tunggal dan rangkap)
3. Maddah
4. Ta’marbutah
5. Syaddah

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
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7. Hamzah
8. Penulisan kata
9. Huruf kapital

10. Tajwid

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa $ es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha K ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Kadan ha

2 Dal D De

3 Dzal 2 zet (dengan titik diatas)

D Ra R Er

D Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dhad d de (dengan titik di bawah)
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b Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

a Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

s Wau w We

° Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

. Vokal (tunggal dan rangkap)

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1)

2)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
& Dhammah u u

Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
/LS Fathah dan ya Al adani
. } Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
kY - kataba
Jas o - faala
FE - 2ukira
:.,Js.,b - yazhabu
ol - su’ila
5y - kaifa
J3 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
BTN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
" Hamzah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
J6 - qaala
< - ramaa
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4. Ta’marbutah

- giila

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammabh, transliterasi adalah “t”.

2) Ta ‘marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

5. Syaddah

- raudah al-atfaal

- raudatulatfaal

- al-Madiinah al-Munawwarah

- Al-Madiinah-Munawwarah

- talhah

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- rabbanaa

XVil



J5 - nazzala

gl - al-birr

= - al-hajj

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan

bunyinya, yaitu huruf J! diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

semprang.
Contoh:
el - ar-rajulu
222 - as-sayyidu
2eid) - as-syamsu
] - al-galamu
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e - al-badii’u

J O - al-jalaalu

7. Hamzah
Dinyatakam di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

oA %
4342 G- ta’khuzuuna

al - an-nau’
® 0% o
Lo - syal’un
§)] - inna
2

ERP -
ol - umirtu
1 - akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
G e gL Ofy Wainnallaahalahuwakhairar-raazigiin

XiX



Wainnallaahalahuwakhairraazigiin
Oty S 15335 Wa auf al-kaila wa-almiizaan
Wa auf al-kaila wal miizaan
S 22ais Ibraahiim al-Khaliil

Ibraaiimul-Khaliil
9. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

5 Inna

S G @l o 523 w3 33

awwalabaitinwudi’alinnaasilallaziibi

bakkatamubaarakan
«3\,25\ a4 Jﬁ Sl Ol 24 Syahru Ramadaan al-lazii unzila fii
al-Qur’aanu

Syahru Ramadaan al-lazii unzila

fithil Qur’aanu

g\-iJ\ d.}é{}!\b [ Walagadra’aahubil-ufuq al-mubiin

Walagadra’aahubil-ufugil-mubiin

eladl S d e Alhamdulillaahirabbil al-‘aalamiin

Alhamdulillaahirabbilil ‘aalamiin

XX



Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia ialah negara yang kebanyakan penduduknya beragama Islam.
Indonesia masih mengalami kasus kemiskinan dalam pembangunan ekonomi.
Sementara itu dalam Islam ada instrument keuangan sosial guna menangani
permasalahan tersebut yakni zakat. Strategi guna mengurangi kemiskinan yakni
dengan terdapatnya zakat, kedudukan zakat di tengah kasus ekonomi yang
kurang sehat jadi prioritas pengentasan kemiskinan yang terdapat di desa
ataupun kota (Pangiuk, 2020).

Secara bahasa (Lughat) zakat merupakan tumbuh, kembang, dan berkah
atau membersihkan dan mensucikan. Sedangkan secara terminologi Syariah
zakat merupakan kewajiban atas jumlah harta tertentu dan dalam kurun waktu
tertentu (Subhan, 2021). Setiap seseorang yang membayar zakat maka orang
tersebut diibaratkan sudah melalui jalan bersuci untuk hartanya dan dirinya,
pengertian zakat yang menyucikan dijelaskan “ Ambillah zakat dari harta
mereka, bersihkan serta sucikan mereka, serta doakan mereka,” demikian iktikad
ayat 103 Q. S. At- Taubah. Sangat, doamu bakal bawa ketenangan untuk mereka.
Allah Maha Mengenali serta Maha Mendengar. (At-Taubah [9] : 130).

Allah berfiman pada Q. S At- Taubah ayat 60 tentang prinsip pengelolaan
zakat, yang maksudnya“ Sebetulnya zakat itu cuma buat fakir, miskin, amil

zakat, mualaf, buat budak( merdeka), buat( pembebasan) mereka yang



semestinya, di jalur Allah serta orang- orang yang diantara di jalan, selaku
kewajiban dari Allah” (At-Taubah [9] : 60).

Dalam At-Taubah ayat 60 menurut Tafsir Ibnu Katsir dijelaskna bahwa
zakat diberikan kepada : Orang kafir, miskin, Amil (Mengelola pengumpulan
dan pembagian zakat), Mualaf (Orang yang masuk Islam), Rigab (hamba
sahaya), Gharim (orang yang mempunyai tanggungan, denda atau hutang yang
perlu dilunasi), Fi Sabilillah (orang yang berperangan) dan ibnu sabil/ musafir
(Tafsir Ibnu Katsir, 2003).

Zakat dikelola secara kolektif bukan secara individual oleh muzakki
(mereka yang membayar zakat) kepada mustahik (mereka yang berhak
menerima zakat), akan tetapi dalam pengelolaannya dilakukan organisasi/badan
yang menangani zakat dan melengkapi kualifikasi sebagai amil zakat. Sosialisasi
kepada masyarakat, pengumpulan dam pendistribusian amil zakat yang akurat
dan terpercaya menjadi tanggung jawab Amil Zakat (Santoso, 2016).

Amil zakat pada Al-Qur’an menjadi pihak yang berhak mendapatkan zakat
sesudah fakir dan miskin, istilah amil merupakan pelaku pada bekerja. Secara
bahasa, kata “amil” berasal dari “amila yamalu” yang berarti “melakukan atau
mengikuti sesuatu”. Tidak semua orang bisa menjadi amil, Islam memberikan
syarat bagi orang yang akan menjadi amil zakat yaitu : Muslim, akil, dewasa,
jujur, paham ilmu figh zakat. Amil wajib menarik dana zakat dan menyalurkan
zakat di mustahiq (Luthfi, 2018).

Pengelolaan zakat harus melembaga dan ditangani secara professional,

dalam pelaksanaanya diperlukan suatu lembaga yaitu Badan Amil Zakat



Nasional( BAZNAS) merupakan organisasi formal yang mempunyai
kewenangan guna menghimpun, pembagian serta pemanfaatan zakat. Lembaga
pemerintah nonstruktural bernama Baznas bertanggung jawab kepada presiden
lewat departemen.( Pangiuk, 2020). UU Nomor. 23 Tahun 2011 pasal 1 Ayat(
7) tentang pengelolaan zakat disebutkab kalau baznas merupakan tubuh
pelaksana universal buat pengawasan zakat di Indonesia. Bagi ayat 1 pasal 7,
baznas menyelenggarakan peranan sebagai berikut: Merancang, melakukan,
serta mengawasi alokasi zakat, pemakaian zakat, pelaporan zakat, serta
akuntabilitas pengelolaan penghimpunan zakat (Pangiuk, 2020).

Adanya pengelolaan zakat diharapkan dapat mempertinggi efektivitas
dalam pengumpulan serta penyaluran dana zakat. Terbentukknya lembaga
pengelola zakat diwajibkan untuk memaksimalkan penghimpunan dan
penyaluran dana zakat, namun kenyataan penerimaan dana zakat tidak sesuai
dengan kenyataan penerimaan dana zakat. Banyaknya muzakki yang tidak
menyalurkan dana zakatnya pada lembaga pengelola zakat dikarenakan
kirangnya minat serta kepercayaan muzakki terhadap lembaga tersebut. Badan
pengelola zakat kekurangan minat dan kepercayaan muzakki baik pada BAZ
atau LAZ yang disebabkan oleh kurangnya transparansi laporan keuangan dan
kurangnya profesionalisme kinerja karyawan BAZ atau LAZ terhadap muzakki
(Amalia, 2019). Dalam pengelolaan dana zakat harus menerapkan dua prinsip :

Pertama, prinsip Transparansi Yyaitu dalam pengelolaannya harus
dilakukan secara terbuka, transparansi merupakan suatu keputusan yang dalam

pelaksanaannya mematuhi kebijakan dan peraturan yang disepakati oleh



lembaga (Nugraha, 2019), transparansi merupakan suatu informasi yang
berkaitan dengan organisasi yang pihak lain dapat mengakses ketika ada
kepentingan. Transparansi merupakan suatu prinsip kebebasan baik setiap orang
guna mendapatkan suatu penjelasan dalam pengelolaan suatu organisasi.
Transparansi menjadi suatu aspek penting di aturan tata laksana institusi yang
baik (Asrori, 2019).

Kedua, profesionalisme yaitu dalam pelaksanaannya harus dilakukan
sesuai dengan bidangnya (Nasrullah, 2020). Profesionalisme menurut KBBI
memiliki definisi bagaikan nilai, ciri karakteristik dan tingkah laku yang
menggambarkan suatu tindakan dari seorang professional. Penggunaan kata
professional merujuk pada derajat performa seorang sebagai professional,
profesionalisme juga mencakup pada kode etik profesi dalam bekerja dan
bersikap (Hasibuan, 2017).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah organisasi yang
mengemban misi merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi penghimpunan,
pendistribusian, pendayagunaan dan pelaporan pertanggungjawaban zakat
(Pangiuk, 2020).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan
merupakan suatu badan organisasi yang dibuat oleh Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam yang memiliki wewenang untuk melakukan tugas pengelolaan
zakat ditingkat Kabupaten. Baznas Kabupaten Pekalongan memiliki 4 pimpinan
dan 5 staff yang juga merupakan amil serta menaungi 146 UPZ (Unit Pengelola

Zakat). Baznas Kabupaten Pekalongan sudah menerapkan prinsip transparansi



tetapi dalam pelaksanaan prinsip transparansi masih terdapat kendala seperti
halnya tidak adanya staff untuk publikasi pengelolaan dana zakat di media sosial
ataupun web sehingga menjadikan transparansi Baznas Kabupaten Pekalongan
tidak sesuai dengan waktunya, sedangkan profesionalisme sudah dilakukan
sesuai dengan pedoman yang ada di Baznas Kabupaten Pekalongan. Pada saat
sosialisasi dengan UPZ yang dinaungi oleh Baznas Kabupaten Pekalongan ada
salah satu muzakki yang mengungkapkan bahwa penyaluran dana zakat di
Baznas Kabupaten Pekalongan tidak jelas atau tidak transparan dan dalam
profesionalisme banyak muzakki yang menilai bahwa amil yang ada di Baznas
Kabupaten Pekalongan belum secara penuh menangani muzakki dalam hal
bertanya ataupun sebagainya (Hasil wawancara dari staff Baznas Kabupaten
Pekalongan, 2023).

Penghimpunan zakat yang dikumpulkan oleh Baznas Kabupaten
Pekalongan tahun 2018-2021 memiliki kenaikan setiap tahunnya, pada tahun
2018 total zakat yang dikumpulkan oleh Baznas Kabupaten Pekalongan
sebanyak Rp. 1.053.757.535, pada tahun 2019 mengalami kenakian dengan total
penghimpunan Rp. 2.393.784.715, pada tahun 2020 mengalami kenaikan
dengan total penghimpunan Rp. 2.571.248.9990, sedangkan pada tahun 2021
mengalami kenaikan dengan total penghimpunan sebanyak Rp. 2.704.450.957.
Penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh Baznas Kabupaten Pekalongan

bisa dicermati di tabel berikut :



Tabel 1.1
Penghimpunan zakat Baznas Kabupaten Pekalongan
No Tahun Jumlah
1. 2018 Rp. 1.053.757.535
2. 2019 Rp. 2.393.784.715
3. 2020 Rp. 2.571.248.990
4. 2021 Rp. 2.074.450.957

Sumber : Rékabitljlaéi Laporan Pengumbulan Baznas Kabupateh P'ekalongan, 2022

Dari permasalah penelitian yang dilakukan oleh Amalia pada tahun 2019
bahwasanya : banyak muzakki yang tidak menyalurkan dana zakatnya pada
lembaga pengelola zakat dikarenakan kurangnya transparansi laporan keuangan
dan kurangnya profesionalisme kinerja karyawan BAZ atau LAZ menjadi akar
penyebab kurangnya minat dan kepercayaan muzakki terhadap lembaga
pengelola zakat. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian lebih
lanjut untuk menguji pengaruh transparansi dan profesionalisme terhadap
kinerja lembaga pengelola zakat. Setelah menjadikan BAZNAS Kabupaten
Pekalongan sebagai objek penelitian, maka penulis memberi judul “Pengaruh
prinsip transparansi dan profesionalisme terhadap kinerja Badan Amil Zakat
(Studi pada Baznas Kabupaten Pekalongan™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, untuk

memudahkan membicarakan masalah yang akan diteliti. Maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :



1. Apakah transparansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja badan amil
zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan?
2. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja badan amil
zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan?
3. Apakah transparansi dan profesionalisme secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Baznas Kabupaten Pekalongan?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui apakah transparansi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Badan Amil Zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan.
b. Untuk mengetahui apakah profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Badan Amil Zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan.
c. Untuk mengetahui apakah transparansi dan profesionalisme secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Badan Amil Zakat pada
Baznas Kabupaten Pekalongan.
2. Manfaat
a. Manfaat secara teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
baru tentang bagaimana pengaruh prinsip transparansi dan profesionalisme
terhadap kinerja lembaga pengelolaan zakat.
b. Manfaat secara praktis
Masyarakat umum dapat menggunakan penelitian ini sebagai kajian

untuk mempelajari bagaimana fungsi lembaga pengelola zakat.



D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini dipecah menjadi beberapa bagian, antara lain :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang : kinerja Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Pekalongan dibahas dari segi landasan teori, kajian
pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang : Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian,
Setting Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data yang digunakan untuk
mengkaji pengaruh prinsip transparansi dan profesionalisme terhadap kinerja
badan amil zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang : pembahasan dan temuan penelitian yang telah
peneliti lakukan.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang : Temuan Penelitian, Saran dan Keterbatasan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan kajian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa berikut adalah solusi dari rumusan masalah tersebut:

1. Transparansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja badan amil zakat pada
Baznas Kabupaten Pekalongan sebesar 4,744. Kinerja akan naik sebesar
4,744 jika Transparansi mengalami peningkatan. Transparansi dibutuhkan
dalam pengelolaan zakat dengan tujuan agar dapat meminimalisir
ketidakkepercayaan masyarakat, sehingga semakin transparansi pada suatu
lembaga maka akan semakin dipercaya.

2. Profesionalisme secara signifikan meningkatkan kinerja lembaga amil zakat
di Baznas Kabupaten Pekalongan sebesar 5,061. Dengan demikian, apabila
ada peningkatan pada Profesionalisme dapat meningkatkan kinerja sebesar
5,061. Profesionalisme sering disebut sebagai salah satu karakteristik yang
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Hasilnya, pegawai BAZNAS
bertanggung jawab untuk menunjukkan kinerja dalam memberikan layanan
yang cepat dan berkualitas; untuk memenuhi kewajiban tersebut, setiap
karyawan harus memiliki sikap profesional. Semakin profesional sikap
mereka, semakin mereka akan bekerja untuk meningkatkan kinerja yang
mereka hasilkan.

3. Transparansi dan Profesionalisme secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja badan amil zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan
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sebesar 93,432. Sehingga jika terjadi peningkatan transparansi dan
profesionalisme secara bersama-sama Akan ada peningkatan kinerja sebesar
93,432. Setiap organisasi atau badan yang menyelenggarakan amil zakat
membutuhkan sumber daya manusia serta budaya kerja yang baik yang
mengedepankan transparansi dan profesionalisme. Kinerja adalah hasil jerih
payah seorang pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan kewajiban
yang dibebankan.
B. Keterbatasan Penelitian
Dari hasil analisis serta penjelasan yang telah penulis uraikan, maka dalam
hal ini penulis akan memaparkan keterbatasan penelitian penulis adalah sebagai
berikut :

1. Dari total kuesioner yang dibagikan oleh peneliti berjumlah 154 hanya
kembali 115. Banyak instansi yang tidak mengembalikan kuesioner yang
diberikan dan ada instansi yang mengembalikan kuesioner hanya 1-3 saja.

2. Balasan survei mungkin tidak selalu mencerminkan perasaan tulus responden
dengan benar selama proses pengumpulan data. Hal ini terjadi sebagai akibat
dari pemikiran, keyakinan, pandangan, dan pemahaman masing-masing
responden.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan, dapat diajukan berbagai

usulan, antara lain sebagai berikut:
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1. Untuk peneliti selanjutnya

a. Disarankan untuk menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dalam
penelitian selanjutnya. ini mencoba untuk meningkatkan akurat data studi.

b. Melakukan kajian berkelanjutan yang dilakukan agar dapat memantau dan
mengevaluasi setiap perubahan kinerja Amil Zakat dari waktu ke waktu.

c. Dapat menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh pada
berbagai hasil dalam tinjauan ini.

2. Untuk Baznas Kabupaten Pekalongan

a. Diharapkan Baznas Kabupaten Pekalongan dalam pembuatan laporan
pengelolaan zakat dibuat sesuai dengan fakta yang sesungguhnya dan
menyajikan laporan keuangan secara periodik serta tepat waktu.

b. Diharapkan para Amil Zakat pada Baznas Kabupaten Pekalongan untuk
mengikuti pelatihan baik secara online maupun offline agar dapat
meningkatkan profesionalisme kerja.

D. Implikasi Penelitian
Menurut temuan penelitian ini, variabel profesionalisme berpengaruh
lebih besar terhadap kinerja badan amil zakat di Baznas Kabupaten Pekalongan
daripada variabel transparansi. Oleh karena itu, Baznas Kabupaten Pekalongan
harus lebih memperhatikan bagaimana meningkatkan kepercayaan muzakki atau

masyarakat dengan mencermati kinerja Amil Zakat.
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